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Donate Me 
 
Saat ini kami  tengah me-maintenance  situs 
http://liriknasyid.com, disamping berusaha 
membuat e-book ditengah waktu luang kami, 
sementara  saat ini persediaan finansial kami cukup 
terkuras. Kedepannya kami ingin menyewa server 
yang baik dan maintenance yang memadai. Untuk 
itulah kami mengharap donasi dari para donatur 
yang memiliki kelebihan rejeki, jikalau sudi 
menyokong usaha – usaha ini. Seberapapun donasi 
dari antum sangat kami harapkan dengan 
mentransfer pada : 
 
Bank Mandiri 
KCP Mulyosari Surabaya 
No. Rek 141-00-0438790-8 
Atas Nama : Edy Santoso. 
 
Untuk setiap transfer, harap konfirmasi ke e-mail 
(kank_agus@yahoo.com)  ataupun bisa sms ke no 
telp 085648055234, guna mempermudah 
pembukuan dan cek transfer donasi dari antum. 
 
Karena donasi tersebut bersifat amanah, insya Allah 
akan kami gunakan sebaik – baiknya dan tiap bulan 
akan kami usahakan untuk memberikan laporannya 
pada homepage resmi kami. 
 
Dapat juga antum memasang banner pada situs 
kami dengan biaya yang sangat murah 
 

Agus Waluyo 
http://agusw.cjb.net  

e-mail : kank_agus@yahoo.com 
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Kata Pengantar 
 

  
 Alhamudulillah, segala pujian hanya tertuju 
kepada Allah Rabb Semesta Alam, yang masih 
memberikan segala kenikmatannya. Baik itu 
kenikmatan sehat, fasilitas, dan kemauan untuk 
menyelesaikan e-book Al Maksturat dalam format 
PDF yang siap untuk di cetak ini. 
 Sebenarnya Almaksturat ini hanyalah versi PDF 
dari Almaksturat Online yang saya upload lebih 
dahulu dengan alamat urlnya berada di   
http://liriknasyid.com/fasilitas/almaksturot.htm. 
Walau begitu dalam versi ini di tambahkan catatan 
kaki, untuk lebih mengetahui faedah dan kegunaan 
pentingnya membaca wirid almaksturot tersebut. 
 Beberapa tulisan arab yang menggunakan tanda 
 diakhir kalimatnya, merupakan tulisan yang ,٭
harus dibaca jika ingin membaca Almaksturot 
Sugro. Semisal waktu sangat mepet, tetapi sedang 
dalam degradasi diri, silahkan membaca 
almaksturat sugro. 
 Terdapat juga tulisan arab yang di tanda kurung 
maksudnya jika pagi hari yang dibaca yang diluar 
kurung tetapi jika di sore hari di ubah dengan 
bacaan yang di dalam kurung. 1. ashbahna wa-
asbahal mulku.. diubah menjadi amsaina wa-amsal 
mulku..., 2. ashana ‘ala fithratil Islam.. diubah 
menjadi amsaina ‘ala fithratil Islam.. 3. allahumma 
inii ashbatu minka.. diubah menjadi.. allahumma 
inni amsaitu minka... 4. allahumma maa ashabah 
bii.. diubah menjadi allahumma maa amsaa bii.. 
 Kemudian di saat membaca doa terakhir 
usahakan menghadirkan wajah dari para saudara – 

http://liriknasyid.com/fasilitas/almaksturot.htm
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saudara seislam dalam benaknya dan merasakan 
adanya hubungan bantin yang sangat kuat. 
 Jika terdapat kesalahan ayat atau tulisan 
kesemuanya itu diluar kesengajaan dan akibat 
kelalaian dan kebodohan saya sebagai editor 
sehingga segala saran dan koreksi saya tunggu 
lewat e-mail atau Yahoo Messenger.  
 Semoga usaha – usaha pembuatan e-book ini 
diterima oleh Allah dan dicatat sebagai suatu bentuk 
amal kebajikan. Amin. 
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٭ مِيجِرلا نِاَطيشلا نمِ مِيلِعْلا عِيمِسلا اللهِ ابُِذوعَأ   
 "Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari godaan setan 
yang terkutuk." (1) 
 

 • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  اللهِ دمحْلَا  بر  • ينمَِلاعْلا
 • نِيدلا مِوي كِلِمٰ • مِيحِرلا نِمٰحرلَا  كايإِ  دبعن  كايإِو

  َطارصلا اندِهاِ • ينعِتسن  َطارصِ • ميقِتسمْلا  نيذَِّلا
  اۤضلا َلاو مـهِيَلع بِوضغمْلا رِيَغ مـهِيَلع تمعنَأ   ينِّل

٭ ﴾٧-١:ةتحافلا﴿  
 (1)Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.  (2) Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam, (3) Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang,  (4) Yang menguasai hari 
pembalasan. (5) Hanya kepada Engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan (6) Tunjukilah kami jalan yang 
lurus, (7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. (Al-Fatihah:1-7)  (2) 

 

ۤ • مـلۤا • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  كلِذٰ  َلا باتكِْلا
  ىده هِيفِ بير  • ينقِتمْللِ  بِيغْلابِ َنونمِؤي نيذَِّلا
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 اممِو َةلاصلا َنوميقِيو  • َنوُقفِني مهنْٰقزر  نيذَِّلاو
 َلزِنُأ آـمبِ َنونمِؤي  نمِ َلزِنُأ آـمو كيَلإِ  كلِبَق

 • َنونقِوي مـه ةِرخِلآابِو  وُأ  نم ىده ىَلع كئِلٰ   مهِبر
  كئِلٰوُأو ٭ ﴾٥-١ :ةرقبلا﴿ • َنوحلِْفمْلا مه  

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. (1)Alif Laam 
Miim.(2) Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (3) 
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, 
yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka,(4) 
dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.(5) Mereka 
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan 
mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. (Al-Baqarah: 1-5) (3)   
 

 َلا اللهُا  لاإِ هلٰإِ  وه  يحْلا  َلا مويَقْلا  لاو ٌةنسِ هُذخْأت  مون  هَّل
 يذَِّلا اَذ نم ضِرلأا يفِ امو تِاومٰسلا يفِ ام  عَفشي

  هِنِْذإِبِ َّلاإِ هدنعِ  ام مَلعي  نيب  امو مهِيدِيَأ  لاو مهَفْلخ
 ءٍيشبِ َنوُطيحِي  ءَآش امبِ ّلاإِ هِمِْلعِ نم  عسِو  هيسِرُك
 تِاوامٰسلا  لاو ضرلأاو  امهُظْفحِ هدوؤي  وهو  يلِعْلا
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  لآ • ميظِعْلا  دَق نِيدلا يفِ هارْكإِ  نيبت  دشرلا  نمِ  يغْلا
  نمَف  دَِقَف اللهِابِ نمِؤيو تِوُغاَّطلابِ رُفْكي  كسمتسا

 لا ىقْٰثوْلا ةِورعْلابِ  اللهُاو اهَل ماصفِنا  عيمِس  اللهُا • ميلِع
  يلِو  مهجرِخي ْاونم اءَ نيذَِّلا  رِونلا ىَلإِ تِامُلُّظلا نم

  ْاورَفَك نيذَِّلاو  مهؤآيلِوَأ  مهنوجرِخي توُغاَّطلا  رِونلا نم
 تِامُلُّظلا ىَلإِ  رِانلا ب احصَأ كئِلٰوُأ   •َنودلِاخ اهيفِ مه

٭ ﴾٢٥٧-٢٥٥ : ةرقبلا﴿  
 (255)Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat 
memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan 
di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(256) Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
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Mengetahui. (257) Allah Pelindung orang-orang 
yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung - pelindungnya 
ialah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.  (Al-
Baqarah: 255-257) (4) 

 

 يفِ ام ْاودبت نإِو ضِرلأَا يفِ امو تِاوامٰسلا يفِ ام هَِّللِ
  مُكسُِفنَأ  وَأ  اللهُا هِبِ مُكبسِ احي هوُفخت  ءُآشي نملِ رفِغيَف
 دَِق ءٍيش ِّلُك ىلٰع اللهُاو ءُآشي نم بِّذعيو  • ري  نماءَ

 ٌّلُك َنونمِؤمْلاو هِبر نمِ هِيَلإِ َلزِنُأ آمبِ ُلوسرلا  هِّللابِ نمآ
 لا هِلِسرو هِبِتُكو هِتَِكئِلآمو  قرَفن  هِلِسر نم دٍحَأ نيب
 انعَطَأو انعمِس اوُلاَقو  انبر كنارْفُغ  كيَلإِو  لا • يرصِمْلا

  ام اهَل اهعسو لاإ اسْفن اللهُا فِّلَكي  ام اهيَلعو تبسَك
  آنيسِن نإِ آنْذخِاؤت لا انبر تبستْكا  لاو انبر انْأَطخَأ وَأ

 امَك ارصإِ آنيَلع ْلمِحت  ىَلع هتْلمح  انبر انلِبَق نمِ نيذَِّلا
 هِبِ انَل َةَقاَط َلا ام انْلمحت َلاو  انع فعاو  انَل رفِْغاو
 آنمحراو  مِوَقـْلا ىَلع انرصناَف انَلاوم تنَأ   • نيرِفِاَكْلا
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٭ ﴾٢٨٦-٢٨٤ : ةرقبلا﴿    
 (284)Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(285) Rasul telah beriman kepada Al Qur'an 
yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda -
bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) 
dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: 
"Kami dengar dan kami taat". (Mereka 
berdoa):"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali".(286) Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 
berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 
kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
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kami terhadap kaum yang kafir". (Al-Baqarah: 284-
286)  
 

 • مـلا • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  لا هّللا  َّلاإِ هـَلإِ  وه
  يحْلا ﴾٢-١:نرع لا﴿ • مويَقْلا    

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. (1) Alif laam miim. 
(2) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus makhluk-Nya. (Ali Imran: 1-2) 
 

 تِنعو  هوجوْلا  مِويَقْلا يحْللِ  دَقو  باخ  ًامْلُظ َلمح نم
 نمو•   ْلـمعي  تِاحلِاصلا نمِ  وهو  اَلَف نمِؤم   فاخي

﴾١١٢-١١١:هط﴿ • ًامضه اَلو ًامْلُظ    
 (111) Dan tunduklah semua muka (dengan 
berendah diri) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi 
senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan 
sesungguhnya telah merugilah orang yang 
melakukan kezaliman. (112) Dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam 
keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak 
(pula) akan pengurangan haknya. (Thaaha : 111 - 
112) (4) 

 

 ْلُقَف ْاوَّلوت نإَِف  يبِسح  لا هّللا  َّلاإِ هـَلإِ  هِيَلع وه   تْلَّكوت
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  وهو ﴾اعبس﴾﴿١٢٩:ةبوتلا ﴿مِيظِعْلا شِرعْلا بر    
 (129) Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak ada 
Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
'Arsy yang agung". (At-Taubah: 129) (Dibaca tujuh 
kali). (5) 

 

 ْاوعدا لُِق  ْاوعدا وَِأ هّللا  ْاوعدت ام ًايَأ نـمحرلا  هَلَف
 َلاو ىنسحْلا ءامسلأَا  رهجت  َلاو كتَِلاصبِ  اهبِ تفِاخت

 غِتباو  نيب  لُِقو • ًلايبِس كلَِذ  يذَِّلا هِّللِ دمحْلا  ْذخِتي مَل
 نُكي مـَلو ًادَلو  هَّل  كِْلمْلا يفِ كيرِش  نُكي مَلو  هَّل   يلِو

  َّلُّذلا نم ﴾١١١-١١٠:ليارسا نب﴿ • ًايربِْكت هربَكو   
 (110) Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah 
Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu 
seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 
tengah di antara kedua itu". (111) Dan katakanlah: 
"Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya 
dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya. (Al-Isra' : 
110-111) (6) 
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  امنَأ متبسِحَفَأ  ًاثبع مُكانْقَلخ  • َنوعجرت اَل انيَلإِ مُكنَأو
 ىَلاعتَف  هَّللا  كلِمْلا  اَل قحْلا  اَّلإِ هَلإِ  وه  يمِرَِكْلا شِرعْلا بر

 نمو•   عدي  ًاهَلإِ هَِّللا عم  َناهرب اَل رخآ  امنإَِف هِبِ هَل
اسحِ  هب  هِبر دنعِ  اَل هنإِ  لُقو • َنورفِاَكْلا حلِْفي  بر   رفِْغا

  مـحراو  تنَأو   •ينـِمحِارلا ريخ
﴾١١٨ -١١٥:نونمولما ﴿  

 (115) Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami? (116) Maka Maha 
Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada 
Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) 'Arsy 
yang mulia. (117) Dan barangsiapa menyembah 
tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada 
suatu dalilpun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. (118) Dan katakanlah: "Ya Tuhanku 
berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau 
adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik." (Al-
Mu'minun:115-118) (7) 

 

 هَِّللا َناحبسَف  َنوسمت ينحِ  • َنوحبِصت ينحِو  هَلو
  ًايشِعو ضِرَأْلاو تِاوامسلا يفِ دمحْلا  • َنورهِْظت ينحِو
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  جرِخي  يحْلا  تِيمْلا نمِ  جرِخيو  تيمْلا  نمِ  يحْلا
 ييِحيو  ضرَأْلا  اهتِوم دعب  •  َنوجرخت كلَِذَكو  نمِو
 بٍارت نم مُكَقَلخ ْنَأ هِتِايآ  متنَأ اَذإِ مُث  • َنورشِتنت رشب

  ْنَأ هِتِايآ نمِو  مُكَل قَلخ  نم  اونُكستِّل ًاجاوزَأ مُكسُِفنَأ
 يفِ َّنإِ ًةمحرو ًةدوم مُكنيب َلعجو اهيَلإِ  تٍايآَل كلَِذ
 • َنورَّكَفتي مٍوَقِّل  هِتِايآ نمِو  ضِرَأْلاو تِاوامسلا قْلخ

  فاَلتِخاو  مُكتِنسِْلَأ  يفِ َّنإِ مُكنِاوْلَأو  تٍايآَل كلَِذ
  • ينمِلِاعْلِّل  مُكؤاغتِباو رِاهنلاو لِيَّللابِ مُكمانم هِتِايآ نمِو

 يفِ َّنإِ هِلِضَف نم  • َنوعمسي مٍوَقِّل تٍايآَل كلَِذ  نمِو
 هِتِايآ  مُكيرِي  ُلزنيو ًاعمَطو ًافوخ قربْلا  ءًام ءِامسلا نمِ
 هِبِ ييِحيَف  ضرَأْلا  يفِ َّنإِ اهتِوم دعب  مٍوَقِّل تٍايآَل كلَِذ
 • َنوُلقِعي  نَأ هِتِايآ نمِو  ءامسلا موُقت  هِرِمَأبِ ضرَأْلاو  مُث
 ًةوعد مـُكاعد اَذإِ  اَذإِ ضِرَأْلا نم  • َنوجرخت متنَأ   هَلو
 ٌّلُك ضِرَأْلاو تِاوامسلا يفِ نم  • َنوتنِاَق هَّل

﴾٢٦-١٧:مورلا﴿    
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 (17) Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu 
kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada 
di waktu subuh, (18) dan bagi-Nyalah segala puji di 
langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
(19) Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti 
itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur). (20) 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 
kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 
(21) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (22) Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui. (23) Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di 
waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karuniaNya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan. (24) Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan 
dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
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kaum yang mempergunakan akalnya. (25) Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian 
apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari 
bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). 
(26) Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di 
langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya 
tunduk. (Ar-Ruum: 17-26) (8) 

 

 بِاتكِْلا ُليترِت • مح • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  هَِّللا نمِ
 بِاَقعِْلا دِيدِش بِوتلا لِبِاَقو بِنَّذلا رِفِاَغ • مِيلِعْلا زِيزِعْلا

 اَل لِوَّطلا يذِ  اَّلإِ هَلإِ  هِيَلإِ وه ﴾٣-١:نمولما﴿ • يرصِمْلا   
 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah  lagi Maha Penyayang (1) Haa Miim . (2) 
Diturunkan Kitab ini (Al Qur'an) dari Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, (3) Yang 
Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi keras 
hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya 
kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). (Al-
Mukmin: 1-3) (9) 

 

  وه  اَل يذَِّلا هَّللا  اَّلإِ هَلإِ  وه  ةِداهشلاو بِيغْلا ملِاع  وه
  نمحرلا  • ميحِرلا  وه  اَل يذَِّلا هَّللا  اَّلإِ هَلإِ  وه  كلِمْلا
  سودُقْلا  ماَلسلا  نمِؤمْلا  نمِيهمْلا  زيزِعْلا  رابجْلا  ربَكتمْلا
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 • َنوُكرِشي امع هَِّللا َناحبس  وه  هَّللا  قلِاخْلا  ئرِابْلا
  روصمْلا  ىنسحْلا ءامسَأْلا هَل  حبسي   تِاوامسلا يفِ ام هَل

 ضِرَأْلاو  وهو  زيزِعْلا ﴾٢٤-٢٢:رسلحا﴿  • ميكِحْلا   
 (22) Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, 
Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-
lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (23) 
Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang 
Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. (24) Dialah Allah 
Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. 
Bertasbih kepadaNya apa yang di langit dan bumi. 
Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Al-Hasyr: 22-24) (10) 

 

 تَِلزِْلز اَذإِ • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  • اهَلازْلزِ ضرَأْلا
 تِجرخَأو  • اهَل ام ُناسنإِْلا َلاَقو • اهَلاَقْثَأ ضرَأْلا
ر َّنَأبِ • اهرابخَأ ُثدحت ذٍئِموي  ذٍئِموي • اهَل ىحوَأ كب

  ردصي  امعَأ اوريِّل ًاتاتشَأ سانلا   َلاَقْثمِ ْلمعي نمَف • مهَل
 ًاريخ ةٍرَذ  ًارش ةٍرَذ َلاَقْثمِ ْلمعي نمو • هري  • هري

﴾٨-١:لزِلزلا﴿   
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 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah  lagi Maha Penyayang (1) Apabila bumi 
digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
(2) dan bumi telah mengeluarkan beban-beban 
berat (yang dikandung)nya, (3) dan manusia 
bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", (4) 
pada hari itu bumi menceritakan beritanya, (5) 
karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya. 
(6) Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya 
dalam keadaan bermacam- macam, supaya 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka, (7) Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. (8) Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. (Al-
Zazalah: 1-8) (11) 

 

 اَل • َنورفِاَكْلا اهيَأ اي ْلُق • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ
  اَلو • َنودبعت ام دبعَأ  ام َنودبِاع متنَأ  انَأ اَلو • دبعَأ

 ـبع ام دبِاع  اَلو • متد  ام َنودبِاع مـتنَأ  • دبعَأ   مُكَل
  مُكنيدِ ﴾٦-١:نورفكلا﴿ • نِيدِ يلِو   

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah  lagi Maha Penyayang . (1) Katakanlah: 
"Hai orang-orang kafir, (2) Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. (3) Dan kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. (4) 
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah, (5) dan kamu tidak pernah (pula) 
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menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. (6) 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku". 
(Al-Kafirun: 1-6) (12)  
 

 ءاج اَذإِ • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  هَِّللا رصن  • حتَفْلاو
  تيَأرو ـنلا  سا  • ًاجاوْفَأ هَِّللا نِيدِ يفِ َنوُلخ دي   حبسَف

 دِمحبِ  كبر  هرفِغتساو ﴾٣-١:رصنلا﴿ • ًاباوت َناَك هنإِ   
 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah  lagi Maha Penyayang (1) Apabila telah 
datang pertolongan Allah dan kemenangan, (2) dan 
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan 
berbondong-bondong, (3) maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima taubat.(An-Nasr 1-3) (13) 

 

 ْلُق • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  اللهُا وه  اللهُا • دحَأ
  • دمصلا  مَل  دلِي  وي مَلو  • دَل  نُكي مَلو  اوُفُك هَّل   • دحَأ

٭ ﴾اًثلاث﴾ ﴿٤-١:صلاخلاا﴿    
 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah  lagi Maha Penyayang. (1) Katakanlah: 
"Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, (2) Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu.(3) Dia tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan, (4) dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia." (Al-Ikhlas:1-4) (tiga kali) 
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 ُذوعَأ ْلُق • مِيحِرلا نِمٰحرلا اللهِا مِسبِ  نمِ • قَِلَفْلا بربِ
  ام رش  نمِو • قَلخ  اَذإِ قٍسِاَغ رش  نمِو • بَقو  رش

 نمِو • دَِقعْلا يفِ تِ اَثاَّفنلا  اَذإِ دٍـسِاح رش   • دـسح
٭ ﴾اًثلاث﴾ ﴿٥-١:قلفلا﴿    

 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. (1) Katakanlah: 
"Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
subuh,(2) dari kejahatan makhluk-Nya,(3) dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita,(4) dan 
dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul,(5) dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki." 
(Al-Falaq:1-5) (tiga kali) 
 

 ُذوعَأ ْلُق • مِيحِرلا نِمحرلا هِّللا مِسبِ  • سِانلا بربِ
 نمِ • سِانلا هَِلإِ • سِانلا كِلِم  • سِانخْلا سِاوسوْلا رش
 يذَِّلا  • سِانلا رِودص يفِ سوِسوي   • سِانلا و ةِنجِْلا نمِ

٭ ﴾اًثلاث﴾ ﴿٦-١:سانلا﴿    
 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. (1) Katakanlah: 
"Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia.(2) Raja manusia.(3) 
Sembahan manusia.(4) dari kejahatan (bisikan) 
setan yang biasa bersembunyi,(5) yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
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manusia.(6) dari (golongan) jin dan manusia." (An-
Naas:1-6) (tiga kali) (14) 
 

 انحبصَأ  انيسمَأ (حبصَأو ) سمَأو  هَِّللِدمحْلاو هَِّللِ كْلمْلا
  كيرِشَلا  َلا هَل  َّلاإِ هلإِ  هِيلِإِ و وه ٭ ﴾اًثلاث ﴿روشنلا    

 "Kami berpagi hari dan berpagi hari pula 
kerajaan milik Allah. Segala puji bagi Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya, tiada Tuhan melainkan Dia dan 
kepada-Nya tempat kembali." (tiga kali) (15)  
 

 صَِلاخلإِْا ةِملَِكو مَِلاسلإِْا ةِرْطفِ ىَلع) انيسمَأ (انحبصَأ
 ىَّلص دٍمحم انيبِن نِيِدِ ىَلعو  هِيَلع هِّللا  ةَِّلمِ ىَلعو مَّلسو
 انيبَِأ  َناَك امو اًفينِح ميهِاربإِ  نمِ ٭ ﴾اًثلاث﴿نيكِرِشمْلا    

 "Kami berpagi hari di atas fitrah Islam, di atas 
kata keikhlasan, di atas agama Nabi kami: 
Muhammad saw, dan diatas millah bapak kami: 
Ibrahim yang hanif. Dan ia bukan termasuk 
golongan orang - orang yang musyrik."(tiga kali) (16)  
  

  مهَّللَا  ىنإِ  (تحبصَأ ) تيسمَأ  كنمِ  ةٍيفِاعو ةٍمعنِ ىفِ
 مـتِ َأَف رٍتسِو  ىَلع  كتمعنِ  كتيفِاعو   ايندلا ىفِ كرتسِو

  ٭ ﴾اًثلاث ﴿ةِرخِلآاَ
 "Ya Allah, sesungguhnya aku berpagi hari dari-
Mu dalam kenikmatan, kesehatan, dan 
perlindungan. Maka sempurnakanlah untukku 
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kenikmatan, kesehatan, dan perlindungan-Mu itu, di 
dunia dan akhirat." (tiga kali) (17)  
 

  ام مهَّللَا  (حبصَأ ) سمَأ  ىبِ  ةٍمعنِ نمِ بِ وَأ  نمِدٍحَأ  كقِْلخ
  و كنمَِف  كدح  كيرِشَلا  كَل  كَلَف  دمحْلا  كَلو  رْكشلا

٭ ﴾اًثلاث﴿    
 "Ya Allah, kenikmatan yang aku atau salah 
seorang dari makhluk-Mu berpagi hari dengannya, 
adalah dari-Mu semata; tiada sekutu bagi-Mu. Maka 
bagi-Mu segala puji dan rasa syukur." (tiga kali) (18)   
 

 ىبراي  كَل  لِلاجلِ يغِبني امَك دمحْلا  كهِجو  مِـيظِعو
 ٭ ﴾اًثلاث ﴿كنِاَطْلس    

 "Ya Rabbi, bagi-Mu segala puji sebagaimana 
seyogyanya bagi kemuliaan wajah-Mu dan 
keagungan kekuasaan-Mu." (tiga kali) (19) 
 

 ًلاوسر و ايبِن دٍمحبِو انيدِ مَِلاسلإِْابِو ابر هَِّللابِ تيضِر  
٭ ﴾اًثلاث﴿    

 "Aku rela dengan Allah sebagai Tuhan, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad sebagai Nabi dan 
Rasul." (tiga kali) (21)  
 

 هِدِمحبِو هَِّللا َناحبس  َةنزِو هِسِْفن اضرِو هِقِْلخ ددع رع   
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 هِشِ ٭ ﴾اًثلاث﴿هِتِاملَِك دادمِو    
 "Maha suci Allah dan pujian bagi-Nya; sebanyak 
bilangan makhluk-Nya serela diri-Nya setimbangan 
'Arasy-Nya dan sebanyak tinta (bagi) kata - kata-
Nya." (tiga kali) (22)   
 

 َلاىذَِّلا هَِّللا مِسبِ  ىفَِلاو ضِرلأَْا ىفِ ءٌىش هِمِسا عمرضي
 ءِامسلا  وهو  عيمِسلا ٭ ﴾اًثلاث ﴿ميلِعْلا    

 "Dengan nama Allah, yang bersama nama-Nya 
tidak celaka sesuatupun yang ada di bumi dan di 
langit. Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (tiga kali)   
 

  انإِ مـهَّللَا  كبُِذوعن  ْنَأ نمِ  كرِشن  اًئيـش كبِ   و همَلعن
َ  َلا املِ كرفِغتس ٭ ﴾اًثلاث ﴿همَلعن    

 "Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung 
kepada-Mu dari menyekutukan Engkau dengan 
sesuatu yang kami ketahui, dan kami mohon ampun 
kepada-Mu untuk sesuatu yang tidak kami ketahui." 
(tiga kali) (23)  
 

 تِاماتلا هَِّللا تِاملَِكبِ ُذوعَأ  نمِ  ام رش ٭ ﴾اًثلاث ﴿قَلخ    
 "Aku berlindung dengan Kalimatullah yang 
sempurna, dari kejahatan (makhluk) yang Dia 
ciptakan." (tiga kali) (24) 
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  مهَّللَا  ىنإِ  كبُِذوعَأ  نمِ  نِزحْلاو مهْلا  كبُِذوعَأو  نمِ
 لِسَكْلاو زِجعْلا  كبُِذوعَأو  لِخبْلاو نِبجْلا نمِ   كبُِذوعَأو

 ٭ ﴾اًثلاث ﴿لِاجرلارِهَقو نِيدلا ةِبَلَغ نمِ    
 "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa 
gelisah dan sedih, dari kelemahan dan kemalasan, 
dan sifat pengecut dan bakhil, dan dari tekanan 
hutang dan kesewenang - wenangan orang." (tiga 
kali) (25) 
 

  مهَّللَا  ىنِفِاع  ىفِ  دب َا ىنِ  مهَّلل  ىعِمس ىفِ ىنِفِاع  مـهَّللَا
  ىفِ ىنِفِاع ٭ ﴾اًثلاث﴿ىرِصب    

 "Ya Allah, sehatkan badanku; Ya Allah, sehatkan 
pendengaranku; Ya Allah, sehatkan penglihatanku." 
(tiga kali)  
  

  مهَّللَا  ىنإِ  كبُِذوعَأ َا رِْقَفْلاو رِْفُكْلا نمِ  مهَّلل  ىنإِ  كبُِذوعَأ
  َلا رِبَقْلا بِاَذع نمِ  َّلاإِ هلإِ ٭ ﴾اًثلاث﴿تنَأ    

 "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kekufuran dan kefakiran; ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari adzab kubur. Tiada Tuhan kecuali 
Engkau." (tiga kali) (26)  
 

  مهَّللَا  َلا ىبر تنَأ  َّلاإِ هلإِ  تنَأ  انَأو ىنِتْقَلخ  انَأو كدبع
 ىَلع  كدِهع ـعوو  كدِ  ُذوعَأ تعَطتساام  كبِ   امرش نمِ
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  تعنص  كَلءُوبَأ  كتِمعنِبِ  ءُوبَأو ىَلع  ىبِنَذبِ  ىلِرفِْغاَف   هنإَِف
يَلا  رفِغ  بونُّذلا ٭ ﴾اًثلاث ﴿تنَأَّلاإِ    

 "Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan 
kecuali Engkau. Engkau ciptakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku berada di atas janji-Mu, 
semampuku. Aku mohon perlindungan dari 
kejelekan perbuatku. Aku mengakui banyaknya 
nikmat-Mu (yang Engkau anugerahkan) kepadaku 
dan aku mengakui dosa - dosaku, maka ampunilah 
aku. Karena sesungguhnya tiada yang mengampuni 
dosa - dosa melainkan Engkau." (tiga kali) (27)   
 

  رفِغتسَأ  هَّللا  َلا ىذَِّلا  َّلاإِ هلإِ  وه ـَقْلا ىحْلا  و موي  بوتَأ
٭ ﴾اًثلاث ﴿هِيَلإِ    

 "Aku mohon ampun kepada Allah, yang tiada 
Tuhan kecuali Dia, Yang Maha Hidup kekal dan 
senantiasa mengurus (makhluk-Nya) dan kepada-
Nya aku bertaubat." (tiga kali) (28) 
   

  دٍمحم اندِيس لَِاىَلع و دٍمحم اندِيس ىَلع ِّلص مهلَّلا
 امَك  اندِيس ىَلع تيَِّلص  لَِاىَلعو ميهِاربإ  ميهِاربإاندِيس

  دٍمحم اندِيس لَِا ىَلعو دٍمحم اندِيس َلع كرِابو
 اندِيس ىَلعتْكرابامَك  لَِا ىَلعو ميهِاربإ   مـيهِاربإ اندِيس
 اعْلا يفِ  ينَِلم  كنإ  ديمِح ٭ ﴾ارشع ﴿ديجِم    
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 "Ya Allah berikanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana 
telah Engkau berikan kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Berikanlah barakah kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana telah 
Engkau berikan kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Dia alam ini, Engkaulah yang Maha Terpuji 
lagi Maha Mulia." (sepuluh kali) (29)  
 

 اللهِا َناحبس  اللهُا و اللهُا لاإ هلٰإلاو اللهِا دمحْلاو  ربْكأ
٭ ﴾ةئام﴿    

 "Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada 
Tuhan melainkan Allah dan Allah Mahabesar." 
(seratus kali) (30)  
 

 اللهُا لاإ هلٰإ لا  لا هدحو  ُةَل كيرِش  هَل  كْلمْلا  هَلو  دمحْلا
 ءٍيشِّلُك ىَلعوهو ٭ ﴾اًثلاث ﴿ريدَِق    

 "Tiada Tuhan melainkan Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-
Nya segala puji, dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu." (sepuluh kali) (31) 
 

  كناحبس  مـهَّللا  كدِمحبِو  َلا ْنَأ دـهشَأ  َّلاإِ هلإِ  تنَأ
  كرفِغتسَأ  بوتَأو ٭ ﴾اًثلاث ﴿كيَلإِ    

 "Maha suci Engkau ya Allah, dan segala puji 
bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
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melainkan Engkau. aku mohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu." (tiga kali) (32)   
 

  دٍمحم اندِيس ىَلع ىِّلص مهَّللَا  كدِبع  كيبِنو  كلِوسرو
 نلا ْ ا ىبِ  هِبِحصو هِلِا ىَلعو ىملأُ  اميلِست مِّلسو  ام ددع

  هِبِ داحَأ  هِبِ َّطخو كمْلعِ  كمَلَق  هاصحَأو  كباتكِ  ضراو
  مهَّللا  و رٍْكب ىبَِأ انتِاداس نع  و َنامْثع و رمع  و ىلِع

 ةِباحصلا نِع جَأ  نِع و نيعِم  و نيعِبِاتلا   نٍاسحإِبِ مهِيعِبِات
٭ نِيدلا مِوي ىَلإِ  

 "Ya Allah berikanlah shalawat kepada Nabi 
Muhammad; hamba-Mu, nabi-Mu, dan Rasul-Mu; 
Nabi yang ummi. Juga kepada keluarga dan para 
sahabatnya serta berilah keselamatan sebanyak 
yang terjangkau oleh ilmu-Mu; yang tergores oleh 
pena-Mu, dan yang terangkum oleh kitab-MU. 
Ridhailah ya Allah, para pemimpin kami: Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali, semua sahabat, semua 
tabi'in dan orang - orang yang mengikuti mereka 
sampai hari pembalasan."   
 

سحـبَنا   كبر  َنوُفصِـي امع ةِزعِْلا بر  ىَلع مَلاسو
  هَِّللدمحْلاو نيلِسرمْلا  بر ٭ نيمَِلاعْلا  

 "Mahasuci Tuhanmu; Tuhan kemuliaan, dari apa 
- apa yang mereka sifatkan. Keselamatan semoga 
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tercurah kepada para utusan dan segala puji bagi 
Allah, Tuhan sekalian Alam."   
 

 لُِق  مهَّللا  يتِؤت كِْلمْلا كلِام  ءاشت نم كْلمْلا  عترِتو
  ءاشت نممِ كْلمْلا  ءاشت نم ُّلذِتو ءاشت نم زعِتو  كدِيبِ
  ريخْلا  كنإِ  ءٍيش ِّلُك ىَلع •  ريدَِق  رِاهنْلا يفِ َليَّللا جلِوت

  جلِوتو  لِيَّللا يفِ راهنلا  جرِختو  يحْلا  تِيمْلا نمِ
  جرِختو  تيمَلا  نمِ  يحْلا   بٍاسحِ رِيغبِ ءاشت نم قزرتو

٭ ﴾٢٧-٢٦:نارمع لآ ﴿    
 (26) Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 
tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. (27) 
Engkau masukkan malam ke dalam siang dan 
Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau 
beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa 
hisab (batas)." (Ali Imran:26-27)   
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  ُلابْقإِ اَذـه َّنإِ مـهَّللَأ  كلِيَل  رابدإِو  ت اوصَأو كرِاهن
 ٭ ىلِرفَِغاَف كتِاعد    

 "Ya Allah, sesungguhnya ini adalah malam-Mu 
yang telah menjelang dan siang-Mu yang tengah 
berlalu serta suara - suara penyeru-Mu, maka 
ampunilah aku."   
 

  مهَّللَأ  كنإِ  هِذِه َّنَأ مَلعت  بوُلُقْلا  ىَلع تعمتجادَِق
  كتِبحم  ىَلع تَقتْلاو  كتِعاَط  ىَلع تدحوتو  كتِوعد

  قِِّثوَف كتِعيرِش ةِرصن ىَلع تدهاعتو  اهتَطبِار مهَّللا  مدَِاو
 اهلأَماو اهَلبس اهدِهاو اهدو  كرِونبِ  و اوبخيَلا ىذَِّلا

  نِاميلإِْا ضِيَفبِ اهرودص حرشا  لُِّكوتلا لِيمِجو كبِ
  اهيِحَأو كيَلع  ىَلع اهتمَِأو كتَِفرِعمبِ  ةِداهشلا  ىفِ

  كلِيبِس  كنإِ  ىَلومْلا معنِ  معنِو  ، ريصِنلا  مهَّللَا  . نيمِآ
 ىِّلصو  اندِيس ىَلع مـهَّللا   هِبِحصو هِلَا ىَلع و دٍـمحم

 ٭ مّلسو    
 "Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Mengetahui bahwa hati - hati ini telah berkumpul 
untuk mencurahkan mahabbah hanya kepada-Mu, 
bertemu untuk taat kepada-Mu, bersatu dalam 
rangka menyeru (di jalan)-Mu, dan berjanji setia 
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untuk membela syariat-Mu, maka kuatkanlah ikatan 
pertaliannya, ya Allah, abadikanlah kasih 
sayangnya, tunjukkanlah jalannya dan penuhilah 
dengan cahaya-Mu yang tidak pernah redup, 
lapangkanlah dadanya dengan limpahan iman dan 
keindahan tawakal kepada-Mu, hidupkanlah dengan 
ma'rifah-Mu. Sesungguhnya Engkau sebaik - baik 
pelindung dan sebaik - baik penolong. Amin. Dan 
semoga shalawat serta salam selalu tercurah 
kepada Muhammad, kepada keluarganya, dan 
kepada semua sahabatnya."   
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Catatan Kaki : 
 
1. Allah swt. berfirman,  
 Maka jika kamu membaca Al-Quran, mintalah 

perlindungan kepada Allah dari godaan setan 
yang terkutuk.” 

  
 Diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dari Anas ra. dari 

Nabi saw. bahwa beliau bersabda, 
 

 Barangsiapa di waktu pagi mengatakan  
a’udzubilahis sami’il alim..., dia akan dibebaskan 
dari gangguan setan hingga sore.” 

 
2. Hadits Ubai bin Ka’ab ra. menceritakan, bahwa 

Rasulullah saw. bersabda, 
  
 “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 

genggaman tangan-Nya. tidaklah diturunkan 
dalam Taurat, Zabur, Injil, atau Furqan yang 
sebanding dengan Al-Fatihah. Sesungguhnya ia 
merupakan tujuh ayat yang dibaca berulang – 
ulang dan Quran yang agung yang 
dianugerahkan kedapadaku.” (HR. Tirmidzi dan 
ia mengatakan, “Hadits hasan shahih) 

 
Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang 
lainnya dengan sanad dari Ubay bin Ka’ab dari 
Nabi saw. bahwa beliau saw. bersabda, 

 
 “Setiap pekerjaan yang bermanfaat yang tidak 

dimulai dengan Bismillahirrahmanir-rahim. maka 
perkara itu terputus.” Artinya amal itu sedikit 
nilai berkahnya. 
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3. Diriwayatkan oleh Ad-Darami dan Al-Baihaqi 
dalam Asy syu’ab dari Ibnu Mas’ud ra. bahwa 
dia berkata, “Barangsiapa membaca sepuluh 
ayat dari surat Al-Baqarah di permulaan siang, 
maka ia tidak akan didekati oleh setan sampai 
sore. Dan jika membaca sore hari maka ia tidak 
akan didekati oleh setan sampai pagi dan ia 
tidak akan melihat sesuatu yang dibenci pada 
keluarga dan hartanya.” 

  
 Diriwayatkan juga oleh Ath-thabrani dalam kitab 

Al-Kabir dan Al-Hakim dalam Shahihnya, dari 
Ibnu Mas’ud ra., Nabi saw. bersabda, 

 
 “Barangsiapa membaca sepuluh ayat; empat 

ayat dari awal surat Al-Baqarah, ayat kursi dan 
dua ayat sesudahnya, serta ayat – ayat terakhir 
dari Al-Baqarah tersebut, maka rumahnya tidak 
akan dimasuki oleh syetan sampai pagi.” 

 
4. Dari Al-Qasim bin Abdurrahman ra., dari Nabi 

saw. bahwa asma Allah yang agung itu ada pada 
tiga surat dalam Al-Qur’an yakni : surat Al 
Baqarah, Ali Imran, dan surat Thaha. Al-Qasim 
berkata, “Kemudian aku mencarinya, maka aku 
mendapatkan pada surat Al-Baqarah adalah 
ayat (kursi), “allahu la ilaha illa huwal hayyul 
qayyum”, pada surat Ali Imran adalah ayat, “alif 
lam mim, allahu la illa huwal hayyul qayyum”, 
dan pada surat Thaha adalah ayat, “wa ‘anatil 
wujuhu lil hayyil qayyum.” (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Adz-Dzahabi) 

 
5. Dari Abu Darda’ ra., dari Nabi saw. bahwa beliau 

bersabda, 
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 “Barangsiapa di waktu pagi atau sore membaca 

hasbiyallahu.. tujuh kali, maka Allah akan 
mencukupi apa yang diinginkan dari perkara 
dunia dan akhirat.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Sunii dan Ibnu Asakir secara marfu’. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan secara 
muqsuf oelh Abu darda’) 

 
6. Dari Abu musa Al-Asy’ari ra. berkata bahwa 

Rasulullah saw. bersabda, 
 
 “Barangsiapa pada waktu pagi dan sore 

membaca : qulid’ullaha awid’urrahman sampai 
akhir ayat, maka hatinya tidak akan mati pada 
hari dan malam itu.” (Hadits ini dirawatkan oleh 
Ad-Dilami dalam kitab Musna Al-Firdaus) 

 
7. Dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari 

ayanya berkata, “Pada suatu peperangan 
Rasulullah saw. memberikan nasihat kepada 
kami agar membaca: afahasibtum annama 
khalaqnakum.. dan ayat – ayat berikutnya. 
Kamipun membacanya, maka kami berhasil 
memperoleh kemenangan dan keselamatan.” 
(Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Sunni, Abu 
Nu’aim, dan Ibnu Mandah. Al-Hafidz (Ibnu 
Hajar) berkata, “Sanadnya bisa diterima.”) 

 
8. Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah 

saw. bersabda, 
 
 “Barangsiapa ketiak pagi membaca subhanallahi 

hiina.. sampai pada wakazalikatukhrajun, maka 
ia akan menemukan apa – apa yang hilang pada 
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hari itu. Dan barangsiapa membacanya pada 
sore hari, akan ia menemukan apa yang hilang 
pada malamnya.” (HR. Abu Dawud) 

 
10. Dari Abu Umamah ra. bahwa beliau saw. 

bersabda, 
 
 “Barangsiapa membaca ayat – ayat akhir surat 

Al-Hasyr pada waktu malam atau siang, maka 
Allah akan menjamin baiknya surga.” (HR> Al-
Baihaqi). 

 
11. Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas ra. (marfu’) 

disebutkan bahwa, “idza zulzilat...” itu 
menyamai separo Al-Qur’an.” (Hadits riwayat 
At-Timidzi dan Al-Hakim dari hadits Yaman bin 
al-mughirah) 

 
12. Hadits Ibnu Abbas ra.,”qul ya ayyuhal kafirun itu 

menyamai seperempat Al-Quran”. (Hadits 
riwayat At-Tirmidzi dan Al-Hakim. Dia 
mengatakan “Sanadnya shahih.”) 

 
13. Hadits dari Anas ra., bahwa Rasulullah saw. 

bersabda kepada salah seorang sahabatnya, 
“Bukankah bersamamu idza ja-a nahrullahi wal 
fathu?” Sahabat tadi menjawab, “Ya.” Rasulullah 
saw. bersabda, “Ia menyamai seperempat Al-
Qur’an.” (Hadits riwayat At-Tirmidzi. Dia 
mengatakan, “Ini hadits hasan.”) 

 
14. Dari Abdullah bin Hubaib ra., ia berkata, “(Suatu 

ketika) kami keluar pada malah yang gelap 
gulita dan sedang hujan. Kami meminta kepada 
Rasulullah saw. agar berkenan mendoakan 
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kami. Maka kamipun menjumpai beliau, lalu 
beliau bersabda, “Katakanlah!” Saya tidak 
mengatakan apa – apa. Kemudian beliau 
bersabda, “Katakanlah!” Saya tidak mengatakan 
apa – apa, Kemudian saya bertanya, ”Apa yang 
harus saya katakan, wahai Rasulullah ?” Beliau 
bersabda, “qulhuwaallahu ahad dan dua surat 
perlindungan (Al-Falaq dan An-Nas) tatkala sore 
dan pagi hari masing – masing tiga kali, niscaya 
ia sudah mencukupi dari segala sesuatu.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, dan An-
Nasa’i. At-Tirmidzi berakta, “Ini hadits hasan 
shahih.”) 

 
15. Dari Abu Hurairah ra. berkata, “Rasulullah saw. 

tatkala pagi hari selalu membaca : asbahna wa 
asbahal mulku lillah... dan ketika sore berkata 
amsaina wa-amsal mulku lillah...” (Hadits 
riwayat Ibunu Sunni dan Al-Bazzar. Al-Baihaqi 
berkata, ”Hadits ini sanadnya baik.”) 

 
16. Dari Ubay bin Ka’ab ra. berkata, “Ketika pagi 

hari Rasulullah saw. mengajarkan kepada kami 
untuk membaca: asbahna ala fithratil islam... 
dan ketiak sore hari juga dengan doa yang 
sana.” (Hadits riwayat Abdulllah bin Imam 
Ahmad Inbu Hanbal dalam Zawaid-Nya.) 

 
17. Dari Ibnu Abbas ra., ira berkata, “Telah 

bersabda Rasulullah saw., “Barangsiapa 
membaca tiga kali : allahumma inni asbahtu 
mingka..., maka wajib bai Allah untuk 
menyempurnakan nikmat-Nya kepadanya.” 
(Hadits riwayat Ibnu Sunni) 
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18. Dari Abdullah bin Gannam Al-Bayadhi bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa ketika 
pagi membaca: allahumma ma-asbaha bi.., 
maka sesungguhnya ia tealh menunaikan syukur 
pada hari itu. Dan barangsiapa membaca ketika 
sore hari, maka ia telah menunaikan syukur 
pada malam harinya.” (Hadits riwayat abu 
Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya). 

 
19. Dari Abdullah bin Umar ra., bahawasanya 

Rasulllah saw. bercerita kepada mereka tentang 
seorang hamba dari hamba Allah yang 
mengatakan: ya rabbi lakal hamdu..., maka dua 
malaikat merasa berat dan tidak tahu 
bagaimana harus mencatat (pahalanya). 
Kemudian keduanya naik ke langit seraya 
berkata, “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 
hamba-Mu telah mengatakan satu perkataan 
yang kami tidak tahu bagaimana mencatat 
(pahala)-nya.” Allah swt. (Dia Maha tahu apa 
yang dikatakan hamba-Nya) berfirman, “Apakah 
yang dikatakan hamba-Ku?” kedua malaikat 
menjawab, “Sesungguhnya ia mengatakan: ya 
rabbi lakal hamdu... Maka Allah swt. berfirman, 
“Catatlah pahalanya sebagaimana yang 
diucapkan oleh hamba-Ku tadi, sampai ia 
berjumpa dengan-Ku niscaya Aku akan 
membalasnya.” (Hadits riwayat Imam Ahmad, 
Ibnu Majah, dan para perawinya tsiqah). 

 
20. Dari Juwairiyah (Ummul Mukminin ra.), Nabi 

saw. keluar dari sisiknya pagi – pagi untuk 
shalat shubuh di masjid. Beliau kembali (ke 
kamar Juwairiyah) pada waktu dhuha, 
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sementara ia masih duduk di sana. Lalu 
Rasulullah saw. bertanya, “Engkau masih duduk 
sebagaimana ketiak aku tinggalkan tadi ?” 
Juwairiyah menjawab, “Ya”. Maka Rasulullah 
bersabda, “Sungguh, aku telah mengatakan 
kepadamu empat kata sebanyak tiga kali, yang 
seandainya empat kata itu ditimbang dengan 
apa saja yang engkau baca sejak tadi tentu 
akan menyamainya, (empat kata itu) adalah : 
subhanalla wabihamdihi, ‘adada khalqihi...” 
(hadits riwayat Muslim) 

 
22. Dari utsman bin Affan ra. berkata, “Rasulullah 

saw. bersabda, “Tidaklah seorang hamba setiap 
padi dan sore membaca: bismillahiladzi la 
yadhurru..., kecuali bahwa tidak ada sesuatu 
yang membahayakannya.” (hadits riwayat Abu 
Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
hasan shahih.”) 

 
23. Dari Abu Musa Al-Asy’ari ra. berkata bahwa 

suatu hari Rasulullah saw. berkhutbah di 
hadapan kita, seraya bersabda, 

 
 “Wahai sekalian manusia, takutlah kalian kepada 

syirik, karena sesungguhnya syirik itu lebih 
lembut daripada binatang semut.” Kemudian 
berkatalah seseorang kepada beliau, 
“Bagaimana kita berhati – hati kepadanya wahi 
Rasul, sementara dia lebih lembut daripada 
binatang semut ?” Rasulullah saw. bersabda, 
“Katakanlah allahumma inna na’udzubika...” 
(Hadits riwayat Ahmad dan Thabrani dengan 
sanad yang baik. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Ya’la sebagaimana hadits tadi dari Hudzaifah, 
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hanya saja Hudzaifah berkata, “Beliau 
(Rasulullah saw.) membacanya tiga kali.”) 

 
24. Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, 

“Barangsiapa menjelang sore membaca: a’udzu 
bikalimatillahi...sebanyak tiga kali, maka tidak 
akan membahayakan baginya racun yang ada 
pada malam itu.” (HR. Inbu Hibban dalam kitab 
shahihnya) 

 
25. Dari Abu Sa’id Al-Khudri ra. berkata, “Suatu hari 

Rasulullah saw. masuk masjid, tiba – tiba beliau 
jumpai seorang Anshar yang bernama Abu 
Umammah. Rasulullah saw. bertanya, “Wahai 
Abu Umamah, mengapa kamu duduk – duduk di 
masjid di luar waktu shalat?” abu Umamah ra. 
menjawab, “Karena kegalauan yang melanda 
hatiku dan hutang – hutangku, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah saw. bersabda, 
“Bukankah aku telah mengajaraimu beberapa 
bacaan, yang bila kau baca niscaya Allah akan 
menghilangkan rasa galau dari dirimu dan 
melunasi hutang – hutangmu?” Abu Umamah 
berkata, “Betul, wahai Rasulullah.” Rsulullah 
bersabda, “Ketika pagi sdan sore ucapkanalh : 
allahumma inni a’udzubika minal hammi wal 
hazan...” kemudian aku melakukan perintah 
tadi, maka Allah menghilangkan rasa galau dari 
diriku dan melunasi hutang – hutangku.” (HR. 
Abu Dawud). 

 
26. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah ra., dia 

berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku mendengar engkau berdoa, 
allahumma ‘afini fi badani... Engkau lakukan itu 



Al Ma’tsurat Kubra 34 

tiga kali ketiak pagi dan tiga kali ketika sore,” 
Sang ayah berkata, “Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah saw. berdoa seperti itu, 
maka aku pun ingin mengikuti sunah beliau.” 
(Hr. Abu Dawud dan yang lainnya). 

 
27. Dari Syaddad bin Aus ra., Nabi saw. bersabda, 

“Sayyidul istighfar (doa permohonan ampunan 
yang terbaik) adalah : allahumma anta rabbi la-
ilaha illa anta khakaqtani... Barangsiapa 
membacanya ketika sore hari sembari yakin 
akan kandungannya, kemudian meninggal pada 
malam itu, maka ia akan masuk surga. Dan 
barangsiapa membacanya pada pagi hari 
sembari yakin akan kandungannya kemudian 
meninggal pada hari itu, maka ia akan masuk 
surga.” (HR. Bukhari dan yang lainnya). 

 
28. Dari Zaid (pelayan Rasulullah saw.) berkata, 

“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca: 
astaghfirullahalladzi la-ilaha illa huwal hayyu..., 
Allah akan mengampuninya, meski ia lari dari 
pertempuran.” (Hr. Abu Dawud, Tirmidzi, dan 
Al-Hakim. Al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
berdasar atas syarah Bukhari dan Muslim.”) 

 
29. Dari Abu Darda’ ra. berkata, Rasulullah saw. 

bersabda, “Barangsiapa membaca shalawat 
kepadaku sepuluh kali ketiak pagi dan sepuluh 
kali ketika sore, maka ia akan memperoleh 
syafaatku pada hari kiamat.” (HR. Thabrani) 

 
30. Dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya berkata, 

“Barangsiapa bertasbih kepada Allah seratus kali 



Al Ma’tsurat Kubra 35 

ketiak pagi hari dan seratus kali ketiak sore hari, 
maka ia seperti orang yang melakukan ibadah 
haji seratus kali. Barangsiapa bertahmid kepada 
Allah seratus kali ketiak pagi dan seratus kali 
ketiak sore hari maka ia seperti orang yang 
membawa seratus kuda perang untuk berjihad 
di jalan Allah. Barangsiapa mengucapkan tahlil 
(ucapan lailaha illallah) seratus kali ketiak pagi 
hari dan seratus kali ketiak sore hari, maka ia 
seprti memerdekakan seratus budak dari anak 
cucu Ismail. Baransiapa mengucapkan takbir 
(ucapan Allahu Akbar) seratus kali di pagi hari 
dan seratus kali di sore hari, maka Allah tidak 
akan memberi seseorang melebihi apa yang 
didirikan kepadanya, kecuali orang itu 
melakukan hal yang sama atau lebih.” (HR. 
Tirmidzi dan ia berkata, “hadits ini hasan.” An-
Nasa’i juga meriwayatkan hadits yang sama) 

 
 Dan dari Ummu Hani’ ra., Rasulullah saw. 

bersabda kepadanya, “Wahai Ummu Hani’, 
ketika pagi hari bertasbihlah kepada Allah 
seratus kali, bacalah tahlil seratus kali, bacalah 
tahmid seratus kali, dan bertakbirlah seratus 
kali, maka sesungguhnya seratus tasbih itu 
(pahalanya) sama dengan seratus unta yang 
kau korbankan, dan seratus tahlil itu tidak akan 
menyisakan dosa sebelumnya dan sesudahnya.” 
(HR. Thabrani). 

 
31. Dari abu Ayyub ra., Rasulluah saw. bersabda, 

“Barangsiapa ketika pagi hari membaca : la-
ilaaha ilallahu wahdahu la-syarika lahu... 
sepuluh kali, maka Allah akan mencatat setiap 
kali itu dengan sepuluh kebaikan dan 
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menghapus sepuluh kejelekan, serta 
mengangkatnya dengan bacaan tadi sepuluh 
derajat. Bacaan tadi (pahlanya) bagaikan 
memerdekakan sepuluh budak, dan ia bagi 
pembacanya sebagai senjata bagi permulaan 
siang sampai menjelang sore, serta hari itu ia 
tidak akan mengerjakan pekerjaan yang akan 
mengalahkannya. Dan barangsiapa membaca-
nya ketika sore hari, maka ia (pahalanya) 
seperti itu juga.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani, 
Sa’id bi Mansur, dan yang lainnya). 

 
32. Dari Jubair bin Muth’im ra. berkata, Rasulullah 

saw. bersabda, “Barangsiapa membaca : 
subhahalli wabihamdika asy-hadu... pada suatu 
majelis dzikir, maka bacaan itu seperti stempel 
yang dicapkan padanya. Dan barangsiapa 
mengucapkannya pada forum iseng, maka 
bacaan itu sebagai kafarat baginya.” (HR. An-
Nasa’i. Al-Hakim, dan ath-Thabrani, dan yang 
lainnya) 

 
33. Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar 

berkata, “Kami meriwayatkan dalam kitab 
Hilyatul Auliya’ dari Ali ra., “Barangsiapa suka 
mendapatkan timbangan kebajikan yang 
sempurna, maka hendaklah di akhir majelisnya 
ia membaca : subhana rabbika rabil ‘izzati 
amma yasifunun.. 
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Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: 
Rasulullah saw. membuat gambar 

segi empat, dan di tengah – 
tengah ada garis lurus memanjang 
hingga ke luar garis kotak, dan di 

samping garis tengah itu ada  
garis – garis kecil. Lalu Nabi saw. 
menerangkan. Ini manusia, dan 

garis persegi itu kurungan ajalnya, 
sedang garis panjang yang keluar 

dari batas itu, angan – angan    
cita – cita manusia, dan garis – 
garis kecil itu ialah gangguan – 

gangguan yang selalu 
menghinggapi manusia, maka bila 

ia selamat dari yang pertama, 
mungkin terkena yang kedua, jika 

ia terhindar dari yang satu 
terkena yang lain. (Bukhari) 

 


